BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, volatilitas penjualan dan siklus operasi
terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan sektor Real Estate dan
Property. Penelitian menggunakan data sekunder yang didapat dari website Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan alamat website www.idx.co.id. Sampel penelitian
yang didapat secara purposive sampling dan setelah dilakukan pembuangan data
outlier. Jumlah data yang di dapat setelah outlier sebanyak 137 sampel. Pengujian
dalam penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik yang
terdiri dari normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas,
analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis. Berdasarkan pengujian
hipotesis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :

1. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada perusahaan Real Estate dan Property.

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pada perusahaan Real Estate dan Property.

3. Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pada perusahaan Real Estate dan Property.

4.  Variabel volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan pada perusahaan Real Estate dan Property.
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5. Variabel siklus operasi berpengaruh negatif dan signifikansi terhadap
kualitas laporan keuangan pada perusahaan Real Estate dan Property.

6.  Hasil koefisien determinasi menunjukkan sebesar 25,3% ukuran perusahaan,
profitabilitas, likuiditas, volatilitas penjualan dan siklus operasi mampu
mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan 74.7% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Terdapat kendala dalam periode pengamatan karena dalam pengolahan data
dari sumber laporan keuangan dalam bentuk excel membutuhkan waktu
yang lama dan membutuhkan ketelitian.

2.  Terdapat data yang outlier sebanyak 22 data didalam penelitian ini sehingga
hasil yang dicapai kurang maksimal dari yang diharapkan oleh peneliti.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan beberapa saran sebagai
berikut ini :

1.  Penambahan variabel independen selain dalam penelitian ini, sehingga akan
menghasilkan penelitian yang lebih baik dari penelitian sebelumnya.

2. Penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan populasi sampel agar

hasilnya lebih bisa maksimal.
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